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BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Suatu hasil akulturasi dari bangsa Eropa terhadap masyarakat Ambon adalah
musik katreji. Jenis musik katreji diperuntukkan untuk mengiringi tarian katreji.
Tarian katreji bersumber pada model tari populer di Eropa sekitar abad XIX Masehi,
yang dalam masyarakat Perancis disebut de quadrille.

Musik tradisional Ambon merupakan hasil akulturasi bangsa-bangsa Eropa,
sangat dimungkinkan untuk dikembangkan dengan menggunakan musikologi.
Pengembangan dengan menggunakan musikologi berarti, langkah awal untuk
memilih jenis musik apa yang akan dijadikan sebagai objek. Hall ini dilakukan karena
mungkin saja tidak semua musik tradisional Ambon dapat dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan musikologi. Kedua, upaya menotasikan objek musik
tradisional Ambon, bila tidak ditemukan notasi musik itu. Ketiga, proses aransemen.
Sebelum diaransemen, terlebih dahulu dianalisis struktur, gaya dari objek musik
tersebut. Hal ini penting dilakukan karena hasil analisis struktur dan gaya dapat
ditentukan pengembangan seperti apa objek musik yang akan dikembangkan atau
diaransemen. Sctelah itu, tentukan struktur, gaya maupun instrumen apa saja yang
akan digunakan dalam proses aransemen atau pengembangan.

Aransemen merupakan sebuah cara musikal untuk membuat wajah baru dari
scbuah karya musik, baik vokal maupun instrumental. Dengan kata lain, aransemen
adalah sebuah karya musik yang dikembangkan dari komposisi aslinya. Kaitannya

dengan objek penelitian ini, maka akan dilakukan aransemen musik katreji dengan
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memanfaatkan berbagai struktur dan gaya musik yang sesuai dengan kaidah-kaidah

musikologi. Proses pembuatan aransemen ini menggunakan software sibelius

(program komputer untuk menulis komposisi musik). Untuk mendapatkan audio yang

baik, akan digunakan VST yang diperuntukan bagi pencapaian audio yang maksimal.

Aransemen dalam pengertiannya dapat dibedakan menjadi beberapa hal,
yakni:

1. Aransemen adalah penulisan kembali sebuah komposisi dengan intrumen yang
berbeda dengan aslinya, atau dapat juga dikataan sebagai transkrip. Arangger
juga sering melakukan ha-hal yang jauh lebih modifikasi yang semestinya,
mengurangi detil-detil karya asli sampai memperoleh karya yang baru dan yang
tidak ada hubungannya dengan karya aslinya.

2. Aransemen dapa juga dikatakan sebagai satu pengaturan yang seimbang atau
serasi, baik untuk suara-suara atau intrumen-instrumen dari melodi yang ada.
Dalam hal ini keharmonisan merupakan hal yang pokok. Apabila aransemen
tersebut keluar dari jalur karakter melodi yang sudah ada maka aransemen justru
akan merusak dan bukan karena estetikanya.

3. Menurut Percy A. Scholes aransemen adalah mengadaptasi satu medium musik

dari musik asli yang disusun menjadi bentuk lain.

B. SARAN

Seperti uraian sebelumnya musik sangat luas bila diartikan. Berbicara tentang
musik tidak akan habisnya. Dengan demikian musik perlu dilestarikan terlebih khusus
musik katreji di Ambon. Sangat diharapkan apabila musik katreji bisa dikembangkan
lagi dengan mengikuti tren sekarang dengan maksud bisa menjadi kumpulan-

kumpulan musik katreji dengan sempurna.
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Kampus ISI Yogyakarta adalah kampus yang kaya akan seniman dan
musisinya sehingga mampu mencetak para seniman dan musisi yang handal dalam
bidangnya masing-masing. Penulis mengharapkan ISI (Institut Seni Indonesia
Yogyakarta) selalu memberikan yang terbaik lewat talenta yang dimiliki setiap
seniman dan musisi untuk mampu bersaing dalam dunia bermusik dan mampu
mengembangkan musik sesuai dengan bidangnya masing-masing serta, menjaga

status almamater [SI Yogyakarta itu sendiri.

Selain itu pula, penulis berharap perlu meningkatkan kualitas yang baik dalam
menunjang karier seseorang dalam minat yang dimiliki para musisi. Penulis berharap
bagi siapa saja yang mau belajar tentang aransemen, perlu mendapat bekal untuk
dapat mengerjakan aransemen dengan baik dan tidak hanya sebatas copy paste saja.
Hal ini dikarenakan aransemen merupakan gubahan dari sebuah lagu ashi yang telah
diaransemen menjadi sebuah hasil aransemen yang baik serta menggunakan teori-

teori dan sistim penulisan yang jelas.

Aransemen memerlukan ide kreatif seseorang dalam mencurahkan semua isi
hati, pikiran dan diwujudkan dalam penulisan tersendiri. Penulisan tersebut bisa
didasarkan pada not angka atau solmisasi. Dan penulisan ke dalam not balok dalam

program Sibelius.

Musik tidak hanya bersifat Instanitas (instan) tetapi, musik memiliki
interpretasi yang luas dalam berekspresi. Demikian halnya seperti musik klasik dan
musik lainnya. Musik klasik merupakan ilmu musik yang bernilai tinggi dalam
berekspresi. Musik klasik lebih terpaku pada disiplin tempo dan dinamika yang paten.
Sedangkan musik romantik lebih leluasa dalam interpretasi. Dengan pengertian tidak

.
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terpaku pada tempo yang ada (bebas berekspresi). Lain halnya dengan musik, Jazz,
Rock, Pop, dan jenis musik yang lain. Musik Jazz adalah jenis musik yang lahir dari
masyarakat kulit hitam keturunan Afrika Amerika / Afro-Amerika. Jenis musik ini
sangat kaya dalam berekspresi. Kekuatan dalam musik Jazz adalah terlihat pada
melodi dan ritme yang singkopasinya lebih jelas. Musik ini sangat berliubungan
dengan kehidupan manusia tiap saat dimana manusia adalah makhluk sosial yang
memiliki kebebasan melakukan suatu hal dalam menjamin kehidupan yang layak bagi

kepentingannya dan masyarakat.

Pengalaman membuktikan bahwa musik mampu memberikan daya tersendiri
yang kuat bagi manusia pada umvmnya. Hidup adalah musik. Mengapa? Karena
musik merupakan bagian dari kehidupan manusia. Pemahaman penulis bahwa kalau
tidak ada musik dalam hidup kita, kita bagaikan pohon yang hidup tanpa tangkai dan
daunnya. Musik bisa menyenangkan hati kita, menghibur kita yang lagi sedih, musik
bisa memberikan semangat bagi kita yang tidak bernyawa, musik bisa
menyembuhkan penyakit kita secara batiniah, musik bisa membentuk karakter kita

dan sebagainya.
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